BAB I11
PARTISIPASI MASYARAKAT DALAM PEMBANGUNAN
TEMPAT BERSEJARAH : TINJAUAN MARX WEBER
A. Gambaran Umum Masyarakat Desa Lowayu Kecamatan Dukun
Kabupaten Gresik
1. Kondisi geografi Desa Lowayu
Desa Lowayu merupakan salah satu desa yang terletak di
kecamatan Dukun. Secara umum Kkarakteristik wilayah desa Lowayu
dapat dilihat dari aspek fisik yang meliputu letak, luas, topografi dan

kondisi iklim.*®

Gambar 3.1 Balai desa Lowayu®

Keadaan umum wilayah desa Lowayu kecamatan Dukun
kabupaten Gresik, menurut batas wilayah letak sebelah utara desa
lowayu vyaitu desa sumurber kecamatan panceng, di sebelah

selatannya terdapat desa tirem enggal kecamatan dukun, di sebelah

% profil Desa Lowayu Kecamatan Dukun Kabupaten Gresik, Tahun 2011-2015
% Sumber: Dokumentasi pribadi peneliti, diambil tanggal 15 Mei 2015
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barat terdapat desa wonokerto kecamatan dukun dan disebelah timur
terdapat desa petiyin tunggal yang berada di kecamatan dukun.
a. Letak
Jarak desa Lowayu ke ibu kota kecamatan terdekat yaitu 13
km, lama tempuh ke ibukota kec. terdekat yaitu 20 menit dan jarak
ke ibu kota kabupaten/ kota terdekat yaitu 45 km, sedangkan lama
tempuh ke ibu kota kabupaten terdekat mencapai 60 menit.
b. Luas Wilayah
Adapun luas wilayah desa menurut penggunaannya yaitu
terdapat pemukiman umum yang mencapai 30.750 ha, sedangkan
menurut jenis penggunaan tanah yang digunakan dalam sektor

pertanian meliputi:

Tabel 3.1

Luas Wilayah Menurut Penggunaannya

No Jenis penggunaan tanah Luas (Ha)

1. pertanian irigasi 150.000 ha
2. sawah tadah hujan 144.815 ha
3. Luas ladang/ tegalan 454.075 ha

Sumber data: Data Profil Desa Lowayu Tahun 2011-2015

Adapun Luas bangunan seperti perkantoran mencapai 0,075
ha, sekolah mencapai 1.000 ha, pertokoan 0,075 ha, pasar 0,150 ha,

serta jalan mencapai 10,047 ha. Lapangan sepak bola 3.500 ha dan
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wilayah perikanan darat/air tawar seperti tambak mencapai 75.000

ha. Rawa mencapai 97.000 ha dan kuburan terdapat 2.250 ha.

Pada tingkat kesuburan tanahnya, tanah yang sangat subur
mencapai 100.000 ha, sedangkan tanah yang subur mencapai 50.000
ha. Curah hujannya sedang dan ketinggian tempat dari permukaan
laut yaitu 50 m. Sedangkan topografi atau bentang lahan di desa
lowayu berupa dataran mencapai 888.937 ha. Dengan begitu
sebagian besar wilayah desa Lowayu adalah tanah pertanian
produktif. Ada beberapa komoditi yang banyak diusahakan oleh para
petani di desa Lowayu yang dianggap sesuai dengan kondisi lahan
yang ada, diantaranya yang mendominasi adalah: tanaman padi dan
jagung, selain itu para petani juga menanam kacang sebagai jenis

komoditi yang lain.

2. Kondisi Demografi Desa Lowayu

Sumber daya manusia yang tersedia bisa dilihat dari data
jumlah penduduk, baik menurut golongan umur, tingkat pendidikan
maupun mata pencaharian. Jumlah penduduk di desa Lowayu pada
tahun 2011 adalah sebanyak 7.029 orang, yang terdiri dari laki-laki
3.614 orang dan perempuan 3.415 orang dan kepala keluarga
terdapat 2.103 KK.

a. Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan



Tabel 3.2

Tingkat Pendidikan
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Tingkat Pendidikan Laki-laki | perempuan
Usia 3-6 tahun yang belum masuk 87 83
TK
Usia 3-6 tahun yang sedang TK/play 167 213
group
Usia 7-18 tahun yang tidak pernah 3 4
sekolah
Usia 7-18 tahun yang sedang sekolah 610 710
Usia 18-56 tahun yang tidak pernah 3 4
sekolah
Usia 18-56 tahun pernah SD tetapi 8 6
tidak tamat
Tamat SD/sederajat 66 33
Jumlah usia 12-56 tahun tidak tamat 66 33
SLTE
Jumlah usia 18-56 tahun tidak tamat 92 60
SLTA
Tamat SMP/sederajat 1060 960
Tamat SMA/sederajat 980 924
Tamat D1/sederajat 34 7
Tamat D2/sederajat 7 5
Tamat D3/sederajat 1 1
Tamat S-1/sederajat 70 75
Tamat S-2/sederajat 15 0
Tamat S-3/sederajat 1 0
Tamat SLB A 0 2
Tamat SLB B 0 0
Tamat SLB C 0 0
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Jumlah 3269 3129
Jumlah Total 6398

Dalam lingkup pendidikan, masyarakat desa Lowayu sudah
cukup lumayan perkembangannya. Dalam tabel diatas sudah
diketahui bahwa dari jenjang yang lebih rendah ke jenjang yang
lebih tinggi pun ada yang ikut berpartisipasi, masyarakat desa
Lowayu sadar dari waktu ke waktu sudah mulai mengerti dengan
pentingnya pendidikan bagi generasi penerus mereka. Walaupun
perkembangan itu tidak berjalan dengan pesat akan tetapi dari tahun

ke tahun sudah mengalami kenaikan yang cukup baik.

Tabel 3.3

Lembaga pendidikan

Lembaga Pendidikan tingkatan Jumlah
PAUD Hidayatus Salam Play Group 1
PAUD Dharma Wanita Lowayu Play Group 1
TK. Hidayatus Salam TK 1
TK. Dharma Wanita Lowayu TK 1
MI Hidayatus Salam SD 1
SDN Lowayu SD 1
MTs. Hidayatus Salam SMP/Sederajat | 1
SMA Hidayatus Salam SMA 1
LPBA Nurul Huda Kursus/les 1
TPA Hidayatus Salam TPA 1
TPA Al- Muhtarom TPA 1
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Dalam lingkup pendidikan, jenjang pendidikan yang dicapai
masyarakat desa Lowayu sudah mulai membaik dari tahun ketahun,
masyarakat desa Lowayu mengutamakan pendidikan yang baik bagi
generasi penerusnya, terbukti di desa itu terdapat berbagai lembaga
pendidikan yang terakreditasi mulai dari pendidikan untuk usia dini
sampai dengan jenjang sekolah menengah atas. Lembaga-lembaga
pendidikan tersebut antara lain terdapat 2 lembaga pendidikan anak
usia dini, 2 lembaga pendidikan taman kanak-kanak (TK), lembaga
sekolah dasar negeri (SDN) serta yang berbasis islam yaitu madrasah
Ibtidaiyah (MI), lembaga madrasah tsanawiyah (Mts), dan lembaga
sekolah menengah atas (SMA). Selain itu terdapat berbagai macam

lembaga baca alqur’an yang terdapat di desa Lowayu.

b. Penduduk Menurut Tingkat Mata Pencaharian

Desa Lowayu merupakan wilayah yang sangat strategis
dengan berbagai fasilitas yang merupakan simpul-simpul kegiatan
ekonomi dan layan masyarakat. Dalam memanfaatkan lahan yang
subur serta berpotensi ekonomi yang baik di desa Lowayu terdapat
persawahan, tambak ikan serta terdapat perusahaan industri yang
bergerak pada pembakaran batu gamping menjadi batu kapur,

banyak lahan yang dijadikan tempat industri tersebut.



Tabel 3.4
Mata Pecaharian
Jenis Pekerjaan Laki-laki Perempuan
Petani 2500 2000
Buruh tani 180 150
Buruh migran perempuan 0 109
Buruh migran laki-laki 497 8
Pegawai negeri sipil 28 5
Pengrajin industri rumah tangga 10 12
Pedagang keliling 11 15
Peternak 8 8
Nelayan 25 0
Montir 10 0
Dokter swasta 1 0
Bidan swasta 1 8
Perawat swasta 0 20
Pembantu rumah tangga 0 0
TNI 2 0
POLRI 2 0
Pensiun PNS/TNI/POLRI 28 5
Pengusaha kecil dan menengah 50 2
Pengacara 1 0
Notaris 0 0
Dukun kampung terlatih 1 1
Jasa pengobatan alternatif 0 0
Dosen swasta 4 0
Pengusaha besar 0 0
Avrsitektur 0 0
Seniman/Artis 2 2
Karyawan perusahaan swasta 250 134
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Karyawan perusahaan 1 0
pemerintah

Jumlah 3612 2479
Jumlah total penduduk 6091

Perekonomian masyarakat desa Lowayu, dari segi
perekonomian mayoritas pendapatannya dari ladang pertanian, yaitu
menggeluti dunia persawahan atau biasa disebut sebagai petani
hampir setengah dari penduduk desa Lowayu adalah petani dan
buruh petani. Sebagian lagi adalah pedagang, tukang bangunan,
pegawai di suatu industri, dan warga desa Lowayu tidak sedikit yang
bekerja di luar negeri, mayoritas masyarakat desa Lowayu menjadi
TKI di Malaysia. Selain itu di desa Lowayu terdapat banyak tokoh
masyarakat yang dapat dijadikan panutan dalam membangun moral
desa Lowayu.
¢. Penduduk Menurut Kondisi Sosial Budaya

Kondisi Sosial Budaya masyarakat Desa Lowayu, Bahasa
sehari-harinya ialah bahasa Jawa, dengan adanya tokoh masyarakat
serta kemajuan teknologi yang begitu pesat maka adat yang berlaku
di desa Lowayu semakin lama semakin terkikis hanya saja
masyarakat desa Lowayu tidak menghapuskan adat selametan ketika
terdapat suatu acara-acara khusus.

Kondisi Sosial Budaya dan Budaya Masyarakat Desa Lowayu

untuk para Remaja selain sekolah mereka juga mengikuti organisasi



58

di desa seperti IPNU/IPPNU, remaja masjid (REMAS), dan karang
taruna serta ada kelompok masyarakat desa yang bekerja di luar
negeri, mereka menamainya dengan sebutan ROTOR.

3. Potensi Sumber Daya Alam

Topografi umumnya menyuguhkan relief permukaan.
Topografi desa Lowayu adalah wilayah datar.

Iklim adalah nilai rata-rata dari keadaan alam di udara pada
suatu tempat dalam waktu yang cukup lama. Iklim merupakan salah
satu unsur yang sangat penting dalam kehidupan di bumi. Dalam
bidang pertanian, iklim mempunyai pengaruh yang cukup besar,
misalnya untuk penentuan masa tanam.

Desa Lowayu secara umum beriklim tropis dengan ketinggian
+ 25 m dpl, serta suhu berkisar antara 22°-35° Celcius. Curah hujan
di desa Lowayu dinilai cukup baik. Hal ini terbukti dari turunya
hujan tiap tahun di masa tanam. Walaupun tidak dapat dipungkiri
juga ketika musim kemarau tiba, para petani di desa Lowayu
memilih mengeluarkan biasa sendiri untuk mengairi sawahnya.

4. Potensi Unggulan Desa

Desa Lowayu merupakan salah satu desa yang memiliki letak
cukup strategis. Demikian juga dengan kondisi tanah yang sebagian
relatif datar dan subur dapat menunjang produktivitas pertanian.

Selain produktivitas pertanian, adanya perindustrian juga

mampu menonjolkan keunggulan di desa Lowayu serta banyaknya
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tempat-tempat yang berpotensi wisata yang ada di desa Lowayu. Hal
tersebut dapat menjangkau serta memenuhi kegiatan ekonomi pada
masyarakat desa Lowayu.

Tempat-tempat yang berpotensi wisata yang ada di desa
Lowayu yaitu yang terdiri dari tempat-tempat bersejarah yang berupa
Sendang Banyu Biru, Gua Padusan dan Gua Poso. Tempat-tempat
tersebut pada 2 tahun kedepan nantinya akan menjadi suatu tenpat

wisata religi, yang pada saat ini masih dalam proses pembangunan.

Gambar 3.2 Sendang banyu biru merupakan tempat yang

berpotensi wisata di desa Lowayu®’

3" Sumber: Dokumentasi pribadi peneliti, diambil tanggal 15 Mei 2015
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B. Pembangunan Tempat Bersejarah di Desa Lowayu Kecamatan
Dukun Kabupaten Gresik
Pengertian dari pembangunan yaitu suatu proses pencapaian
pengetahuan  dan  keterampilan  baru, perluasan  wawasan
manusia, tumbuhnya suatu kesadaran baru, meningkatnya semangat
kemanusiaan dan suntikan kepercayaan diri. Pembangunan tempat
bersejarah yang ada di desa Lowayu kecamatan Dukun kabupaten
Gresik ini merupakan suatu pembangunan pada tempat-tempat yang
bernilai sejarah, dimana tempat-tempat tersebut merupakan suatu
tempat peninggalan yang sudah ada sejak dahulu hingga sampai saat
ini. Sehingga tempat-tempat tersebut membutuhkan pembangunan
yang nantinya dapat memperindah tempat-tempat yang bernilai
sejarah tersebut yang dapat bermanfaat juga bagi masyarakat sekitar.
Bentuk-bentuk pembangunan tempat bersejarah yang ada di desa
Lowayu tersebut berupa pembangunan pada 3 tempat yang pada
beberapa tahun yang akan datang dapat dijadikan sebagai tempat yang
dapat berpotensi wisata, tempat-tempat tersebut bernama Sendang
Banyu Biru, Gua Poso, dan Gua Padusan. Bentuk pembangunan
tersebut terfokus pada pembangunan pada infrastruktur jalan menuju
ke arah 3 tempat tersebut, serta pembangunan pada dinding-dinding
pembatas yang terdapat pada Sendang Banyu Biru agar terlihat lebih
rapi serta pembangunan pada taman-taman kecil yang berada di

sekitar Sendang Banyu Biru agar terlihat lebih cantik dan tertata
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dengan indah. Selain dari Sendang Banyu Biru pembangunan tersebut
juga dilakukan di Gua Poso dan Gua Padusan yang nantinya Gua-Gua
tersebut dapat digunakan sebagai tempat wisata religi. Pembangunan
yang dilakukan di gua tersebut terpusat pada 2 petilasan yang terdapat
di dalam gua-gua tersebut yang nantinya digunakan sebagai tempat
ziarah atau wisata religi.

Asal mula pembangunan tempat bersejarah di Desa Lowayu
Kecamatan Dukun Kabupaten Gresik di dasari karena adanya
hubungannya dengan berdirinya desa lowayu itu sendiri, sehingga
para perangkat desa dan tokoh masyarakat yang berada disana
mengusulkan untuk membangun tempat-tempat bersejarah tersebut.
Tempat bersejarah di desa Lowayu bukan hanya terdiri dari satu
tempat saja melainkan terdapat beberapa tempat yang saat ini masih
dalam proses pembangunan yang nantinya akan di alokasikan pada
aset pemasukan desa sebagai desa yang memiliki objek wisata religi.
Tempat-tempat bersejarah itu bernama, Gua Poso, Gua Padusan dan
Banyu Biru.

Adapun sejarah dari adanya banyu biru itu sendiri yaitu pada
zaman dahulu, menurut salah satu tokoh dari ulama yang berasal dari
desa Bungah Gresik adalah bekas dari suatu kerajaan dan di dalam
kolam itu terdapat batu bata yang agak lama yang mungkin bernilai

sejarah, Hal tersebut diungkapkan oleh Kepala Desa Lowayu Pak.
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Yato tentang latar belakang berdirinya tempat-tempat bersejarah pada
saat itu :

“pada zaman dahulu itu mbk ada yang mengatakan bahwa
plasenta atau ari-ari (sebutan di desa lowayu) dari joko tingkir itu di
buang ke telaga yang terdapat di banyu biru tersebut. Dan tempat
wudhunya orang-orang jaman dahulu itu dulunya di banyu biru. Dan
disekitar telaga banyu biru itu terdapat jalanan setapak yang hanya
beralaskan batu-batu kerikil sebagai akses jalan dari telaga banyu
biru menuju ke masjid Lowayu. Kentalnya religiusitas masyarakat
yang ada di desa lowayu sehingga para pemuda desa beserta
masyarakat dan jajaran pengurus desa lowayu membangun suatu
tempat ibadah atau musholla kecil yang keseharian digunakan oleh
masyarakat untuk beribadah dan melakukan sholat berjamaah disitu,
dengan keadaan tempat yang berada di sekitar persawahan warga,
maka tempat itu dapat dimanfaatkan oleh para petani di sekitar
tempat itu untuk beristirahat sejenak untuk melepas lelah dan tidak
lupa mereka menjalankan kewajibannya dalam menjalankan
sholat...®

Gambar 3.3 Wawancara bersama Bapak kepala desa Lowayu

Dengan adanya sejarah-sejarah dari tokoh masyarakat tersebut
sehingga masyarakat ingin melestarikan dan menjunjung tinggi

tempat-tempat yang dianggap bersejarah agar nilai-nilai yang

% Wawancara dengan kepala desa Lowayu Pak. Yato. Pada tanggal 31 Desember 2014. Pukul
09.00 Wib. Di Balai Desa Lowayu
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dianggap sejarah itu dapat dinikmati oleh mereka serta kelak untuk
cucu serta generasi penerus agar terus membudidayakan warisan yang
ada di desa itu.

Tujuan dari pembangunan tempat-tempat itu adalah ditujukan
untuk wisata religi yang nantinya akan dapat memberdayakan
masyarakat melalui pembudidayaan tempat-tempat bersejarah
tersebut, dan 2 tahun kedepan akan dirilis menjadi wisata religi di
Desa Lowayu, hal tersebut diungkapkan oleh salah satu ketua RT Bpk.
Tholi’ul, beliau mengungkapkan bahwa:

“Salah satune tujuan dibangunnya banyu biru, Gua Poso dan
kawan-kawane itu ya karena masyarakat disini ini berpandangan
positif kalau seandainya tempat-tempat tersebut dibangun itu pastinya
akan memberikan manfaat, terutama dalam membuat tempat wisata di
desa ini mbk, warga desa dan para perangkat juga ikut membantu
jugam”SQ

Dalam Gua Poso itu terdapat 2 petilasan, terdapat sumber air yg
sangat jernih, sebelum lowayu itu berdiri terdapat 2 orang yang tinggal
di tempat itu. Sampai sekarang tempat tersebut masih dikeramatkan
oleh sebagian orang yang mempercayai dapat mendatangkan kesaktian
dengan cara bersemedi atau topo didalam gua. Karenanya aura mistik
masih sangat kuat sampai sekarang.

Dengan berbagai penjelasan yang ada itu sebenarnya dari dulu

masyarakat ingin untuk membangun serta membersihkan tempat-

tempat bersejarah itu, tetapi dalam segi keberanian, keberanian

% Wawancara dengan ketua RT.20 Bpk. Tholi’ul. Pada tanggal 5 Januari 2015. Pukul 15.40 WIB.
Di kediaman rumahnya.
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mereka dalam mewujudkan keinginan itu masih minim karena
keterbatasan dana, tetapi setelah ditangani oleh aparatur desa serta
kerjasama dengan pemerintahan kabupaten Gresik maka keinginan
masyarakat itu bisa terpenuhi. Karena keinginan masyarakat itu lah
yang akhirnya tempat-tempat itu dilestarikan kembali selain itu ada
juga tokoh masyarakat yang berasal dari desa yang bernama kyai
subhan mubarok pemanggu pondok pesantren al maghribi perut bumi
tuban yang juga mendorong untuk masyarakat memperbaiki tempat
bersejarah tersebut. Adapun dana yang digunakan berasal dari
pemerintahan kabupaten Gresik serta berasal dari dana swadaya
masyarakat, seperti yang diungkapkan Bpk Yato bahwa:

“Alhamdulillah kalau pengen nambah dana ya tinggal buat
proposal saja ke pemerintahan kabupaten, jadi kita ya gak sampai
mengambil anggaran uang desa, wong masyarakat disini juga gak pelit
!(ok mE)k, kayak anggota pakerlo dan rotor itu yang sering buat
laran...

Maka dalam hal ini semua ikut berperan aktif dalam
pembangunan tempat bersejarah yang nantinya akan menjadi aset bagi
pemasukan kas desa karena ditujukan sebagai wisata religi. Seperti
halnya yang di katakan oleh sekretaris desa bu Maghfiroh:

Begini mbk, yang dilakukan perangkat desa pada saat ini

dalam mendorong masyarakat untuk ikut berpatisipasi dalam
pembangunan tempat-tempat bersejarah ya sosialisasi...**

0 Wawancara dengan kepala desa Lowayu Pak. Yato. Pada tanggal 31 Desember 2014. Pukul
09.00 Wib. Di Balai Desa Lowayu

* Wawancara dengan Sekretaris desa Lowayu Bu Maghfiroh. Pada tanggal 31 Desember 2014.
Pukul 09.00 Wib. Di Balai Desa Lowayu
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Dengan adanya sosialisasi yang dilakukan oleh pihak yang
bertanggung jawab dalam proses sosialisasi khususnya bagi perangkat
desa kepada masyarakat desa Lowayu itu bertujuan agar dapat
membangun semangat warga masyarakat desa Lowayu dalam
bergotong royong untuk mewujudkan keinginan bersama tersebut.
Sosialisasi ini merupakan cara yang tepat dalam mendorong keinginan
masyarakat untuk bersama-sama saling membangun serta bertindak
dengan serentak sesuai dengan kebiasaan atau sifat gotong royong
yang sudah melekat pada diri masing-masing warga desa Lowayu
yang berkembang dari zaman dahulu hingga sekarang, semangat
gotong royong yang tinggi itulah yang mampu mempermudah segala
urusan baik yang susah maupun yang mudah.

Adanya pembangunan tempat bersejarah tersebut nanti akan
mampu menambah mata pencaharian dari warga desa Lowayu yang
dapat berdampak positif bagi seluruh warga masyarakat desa Lowayu,
seperti halnya yang diungkapkan Bapak kepala RT. 20 serta Para
pemuda desa Lowayu, mereka mengatakan:

“Pembangunan tempat ini itu walaupun menghabiskan biaya
serta tenaga dari masyarakat sekitar mbk, tapi nantinya tempat-
tempat ini akan bermanfaat juga bagi kehidupan kami nantinya.
Coba saja dibayangkan betapa banyaknya lowongan usaha kalau ada
tempat wisata disini...**

Oleh karena itu dampak positif pembangunan tempat bersejarah

di desa Lowayu yaitu dapat mendorong pendapatan warga karena

* Wawancara dengan ketua RT.20 Bpk. Tholi’ul. Pada tanggal 5 Januari 2015. Pukul 15.40 WIB.
Di kediaman rumahnya.
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semakin banyaknya lapangan pekerjaan bagi warga penduduk desa
Lowayu, seperti halnya munculnya penjual-penjual kecil, sehingga
masyarakat lebih bisa berfikir aktif dalam membuat usaha-usaha kecil
yang dapat membantu menambah penghasilan untuk keluarga. Oleh
karena itu dengan adanaya pemanfaatan yang baik pada pembangunan
tempat-tempat bersejarah khususnya dalam bidang ekonomi, yang
mana dengan pemanfaatan tersebut mampu menopang kehidupan
masyarakat yang ingin berusaha dengan adanya peluang usaha yang
baik serta nantinya akan menjadi aset yang dapat dibanggakan oleh
masyarakat desa Lowayu pada umumnya.

Dan sejatinya semua itu dilakukan dengan tujuan untuk
memberdayakan masyarakat desa Lowayu dan untuk membangun
keberlangsungan hidup masyarakat di desa lowayu yang lebih baik

dan terarah.

Partisipasi Masyarakat Desa Lowayu Kecamatan Dukun
Kabupaten Gresik

Partisipasi masyarakat sering diartikan sebagai keikutsertaan,
keterlibatan dan kebersamaan anggota masyarakat dalam suatu
kegiatan tertentu, baik secara langsung maupun tidak langsung, sejak
dari gagasan, perumusan kebijaksanaan hingga pelaksanan program.
Partisipasi secara langsung berarti anggota masyarakat tersebut ikut

memberikan bantuan tenaga dalam kegiatan yang dilaksanakan.
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Sedangkan partisipasi tidak langsung berupa keuangan, pemikiran dan
material yang diperlukan.*®

Bentuk partisipasi masyarakat desa Lowayu dalam tahap
pembangunan terdapat beberapa bentuk. Seperti halnya yang
diungkapkan oleh warga desa Lowayu mas Suyanto tentang bentuk
dari partisipasi masyarakat yang terjadi di desa Lowayu pada saat itu :

Orang Lowayu ini tergolong orang yang nggak emanan mbak
contohnya partisipasi yang dilakukan warga desa kemaren pada saat
pembangunan di Banyu Biru, mereka begitu antusias bahkan saya
juga ikut serta dalam pengerjaan pembangunan jalan terus
pembangunan pada sisi-sisi sendang yang yang ada di banyu
biru....**

Adapun bentuk partisipasi umumnya yaitu sumbangan yang
diberikan seseorang, kelompok atau masyarakat yang berpartisipasi
diantaranya bentuk-bentuk partisipasi yaitu partisipasi buah pikiran,
yang diberikan partisipan dalam pertemuan atau rapat.

Kehadiran seseorang dalam pertemuan akan mempengaruhi
bagi masyarakat yang lain agar dapat ikut serta dalam memberikan
sumbangsih pemikiran. Partisipasi tenaga, yang diberikan partisipan
dalam berbagai kegiatan untuk perbaikan atau pembangunan desa

pertolongan bagi orang lain. Partisipasi harta benda atau uang, yang

diberikan orang dalam berbagai kegiatan untuk perbaikan atau

* Agus Mulyono. Studi partisipasi masyarakat pada program desa mandiri pangan di desa
Muntuk, Kabupaten Bantul. Tesis magister teknik pembangunan wilayah dan kota universitas
diponegoro Semarang: tidak diterbitkan. 2008

* Wawancara dengan Warga desa Lowayu Mas Suyanto. Pada tanggal 14 Maret 2015. Pukul
09.50 Wib. Di kediaman rumah
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pembangunan desa, pertolongan bagi orang lain dengan memberikan
makanan atau minuman seadanya tanpa ada timbal balik (jasa).

Partisipasi ketrampilan dan kemahiran, yang diberikan warga
desa untuk mendorong aneka ragam bentuk pembangunan yang
terdapat di desa Lowayu. Masyarakat yang memiliki keahlian agar
dapat mendongkrak kaum muda khusunya bagi pemuda desa
Lowayu dalam pembangunan tempat bersejarah di desa Lowayu
serta mampu berwirausaha untuk menciptakan lapangan Kkerja.
Partisipasi sosial, yang diberikan orang sebagai tanda keguyuban.

Ada juga partispasi dalam bentuk memperhatikan atau
menyerap dan memberikan tanggapan terhadap informasi baik
dengan maksud menerima, mentaati, memenuhi, melaksanakan,
mengiayakan dalam arti menerima maupun menolak pendapat
dengan syarat. Meskipun hanya dengan bentuk mengiyakan itu
merupakan partisipasi yang harus hargai.

Bentuk partisipasi masyarakat dalam pembangunan tempat
bersejarah yang terdapat di desa Lowayu berupa pikiran, tenaga,
keahlian, barang dan uang. Seperti halnya diungkapkan oleh warga
desa Lowayu Mateno bahwa :

“Setiap para pemuda desa Lowayu yang bekerja di luar negeri
mbak, yang kebanyakan bekerja di Malaysia itu setiap masing-masing

orang itu biasanya disuruh iuran kalau ada acara-acara yang ada di
desa, contohnya kemarin pada waktu acara di bulan puasa itu tiap
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orang yang bekerja diluar negeri diharap untuk membayar iuran
sebesar 100 ribu per orang.... *°

Bentuk partisipasi warga masyarakat desa Lowayu yang berupa
Uang, seperti halnya pernyataan diatas bahwa terdapat beberapa warga
masyarakat yang rela untuk menyisihkan sebagian dari harta mereka
sebagai bentuk partisipasi warga kepada masyarakat desa Lowayu
selagi mereka mampu untuk membantu maka mereka dengan ikhlas
mengumpulkan iuran dari suatu komunitas pada masyarakat yang
bekerja di luar negeri serta masyrakat yang dianggap mampu di desa
Lowayu.

Selain dalam bentuk uang mereka juga berpartisipasi dalam
bentuk tenaga dan pikiran. Mereka yang mempunyai ide atau gagasan
dari masing-masing anggota masyarakat yang mampu untuk berfikir
lebih kreatif agar apa yang diinginkan seluruh masyarakat desa
Lowayu dapat dengan mudah dicapai maka mereka yang mempunyai
keahlian dalam bidang-bidang tertentu khususnya yang ahli dalam
bidang pembangunan. Karena banyaknya masyarakat desa Lowayu
yang bekerja di Malaysia yang kebanyakan disana mereka bekerja
sebagai kuli bangunan atau ikut dalam proyek-proyek pembangunan
gedung-gedung yang ada di Malaysia, maka mereka juga ikut
berpartisipasi dengan memberikan tenaga, karena keahlian yang

dimiliki sesuai dengan apa yang dibutuhkan.

* Wawancara dengan Warga desa Lowayu Mateno. Pada tanggal 14 Maret 2015. Pukul 10.10
Wib. Di kediaman rumah
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Maka cara-cara yang digunakan untuk berpartisipasi dapat
berupa konsultasi atau saling bertukar pikiran antara masyarakat desa
Lowayu dengan kepala desa atau staff dari aparatur desa, sumbangan
spontanitas berupa uang dan barang, gotong royong dalam proses
pembangunan.

Partisipasi masyarakat yang terjadi di desa Lowayu tersebut
telah melalui proses yang sangat panjang, karena dalam suatu desa
tentunya terdapat beberapa kepala yang jelas memiliki suatu
pemikiran serta alur berfikir yang berbeda, sehingga dalam proses
pembangunan ini membutuhkan waktu yang cukup lama. Hal tersebut
diungkapkan oleh pegawai perangkat desa Lowayu Bapak Nurtam
tentang cara yang dilakukan oleh kepala desa serta perangkatnya
dalam memupuk partisipasi yang terjadi pada masyarakat desa
Lowayu.

“Gampang-gampang susah mbk, saat mau ngumpulin orang-
orang agar mudah bersatu dan bergotong royong. Gampangnya itu
pada pemuda desanya mbk, karena mereka begitu antusias dalam
pembangunan tempat-tempat bersejarah tersebut maka mudahlah kita
sebagai perangkat desa dalam mensosialisasikan pembangunan ini.
Alhamdulillah pokonya mbk, tapi ya gitu mbk susahnya itu malah
yang pada masyarakat yang agak tua, gara-gara mereka sibuk dengan
kerja, kerja dan kerja makanya nggak terlalu mikirin halnya begituan
mbk”.....*°

Dengan adanya generasi-generasi muda yang perduli dengan

alam serta berfikir lebih kreatif lagi dalam mensejahterakan

masyarakat desa akhirnya para pemuda kreatif bertindak dengan suka

* \Wawancara dengan perangkat desa Lowayu Bpk. Nurtam. Pada tanggal 15 Maret 2015. Pukul
09.15 WIB. Di Balai Desa lowayu
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rela untuk membangun tempat-tempat bersejarah tersebut, yang
akhirnya pihak-pihak dari aparatur desa mendukung dengan
membantu mensosialisasikan serta membantu membuat proposal
pendanaan kepada kabupaten atau pusat hingga saat ini dapat
direnovasi serta mampu memikat daya masyarakat luar untuk
mengunjungi tempat-tempat bersejarah tersebut.

Semua tindakan yang dilakukan oleh masyarakat desa lowayu
tidak terlepas dengan adanya suatu teori tindakan sosial Marx Weber.
Weber melihat kenyataan sosial sebagai suatu yang didasarkan pada
motivasi individu dan tindakan sosial.

Dalam analisis mengenai tindakan sosial Marx Weber
masyarakat desa Lowayu berfikir lebih kreatif, positif dalam
mewujudkan kesejahteraan masyarakat desa, mereka melakukannya
pun tanpa paksaan dan murni dari pikiran dan pertimbangan yang
logis sehingga dari perangkat desa pun dengan mudah menyetujui
keinginan masyarakat tersebut. Dan tindakan yang dilakukan oleh
perangkat desa pun dapat dengan mudah disetujui oleh pemerintah
kabupaten/pusat, karena adanya sistem yang baik yang dijalankan oleh
pihak dari perangkat desa dengan pemerintah pusat.

Setelah adanya pembangunan di Sendang Banyu Biru, tidak
sedikit dari mereka yang berkunjung ke tempat tersebut, bahkan

banyak juga masyarakat dari luar desa yang berkeinginan untuk
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mengunjungi tempat tersebut. Seperti yang dikatakan oleh warga desa
Lowayu Mbak. Lilik Afnani bahwa:

“Aku dulu pernah sesekali kesini waktu belum dibangun kayak
saat ini mbk pas waktu masih jelek, tapi sekarang tempatnya sudah
buagus banget mbk, teman-temanku SMA dulu yang dari desa luar aja
banyak yang pengen liat, otomatis aku juga diajak mereka mbk....*’

Dengan menjunjung tinggi partisipasi pada masing-masing
warga desa Lowayu maka mereka juga memiliki jiwa sosial yang
tinggi, dimana kepribadian dari masing-masing penduduk desa
Lowayu mempunyai kepribadian yang baik kepada sesamanya, seperti
halnya pada acara-acara yang dibuat oleh masyarakat desa Lowayu
dalam memberikan bantuan kepada masyarakat yang kurang mampu.
Masyarakat desa Lowayu tidak hanya ikut berpartisipasi dalam hal
pembangunan tempat bersejarah saja melainkan masyarakat desa
lowayu juga ikut serta dalam acara-acara yang dilaksanakan di desa

Lowayu, dan acara-acara tersebut banyak diselenggarakan oleh

pemuda desa Lowayu dalam rutinitas kegiatan setahun sekali.

" Wawancara dengan Warga Desa Lilik Afnani, pada tanggal 20 juli 2015 pukul 08.00 di Banyu

Biru
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Gambar 3.4 acara pengajian dan santunan kepada anak yatim
piatu setiap bulan puasa.
Selain partisipasi masyarakat desa Lowayu dalam hal

pembangunan tempat bersejarah, masyarakat juga tidak lupa dengan
pentingnya pembangunan moral pada masing-masing penduduk desa
Lowayu. Kegiatan-kegiatan sosial tersebut dijalankan oleh pemuda
desa Lowayu yang bernama Rotor dengan suka rela dari hasil
pengumpulan dana yang diperoleh dari seluruh pemuda desa Lowayu
yang pernah bekerja di luar negeri.

Kegiatan-kegiatan tersebut menunjukkan bahwa masyarakat
desa Lowayu sangatlah berpartisipasi dalam membangun semua hal
yang nantinya mampu menjadikan desa Lowayu menjadi desa yang
maju dan berkembang serta menjadi desa dambaan bagi

masyarakatnya.
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Tahap partisipasi masyarakat yang terjadi di desa Lowayu
sangatlah sesuai dengan apa yang diinginkan masyarakat bersama.
menurut pemuda desa yaitu Nur Azizah, ia beranggapan bahwa:

“Keikut sertaan warga masyarakat dalam mewujudkan impian-
impian kita itu melalui beberapa lika liku, karena semuanya butuh
proses, dari proses awal hingga proses akhir yang begitu menggiurkan.
Pertama itu ya mbak, sebagian masyarakat itu berembuk di warung
kopi membahas masalah tempat bersejarah yang lama tidak
dibersihkan serta tidak dipercantik lagi bangunan, nah abis itu
sebagian masyarakat lain yang mendengar cengkrama orang-orang itu
kemudian ikut merundingkan mana baiknya dalam pembangunan
tempat-tempat tersebut, nah kemudian baru dilaksanakan dan akhirnya
ya tinggal ngambil manfaat serta memetik hasilnya.......*2

Adapun Tahap dari partisipasi masyarakat yang terjadi di desa
Lowayu dalam pembangunan tempat-temat bersejarah yaitu :

a. Partisipasi di dalam tahap perencanaan

Partisipasi yang terjadi pada tahap ini maksudnya adalah

pelibatan masyarakat desa Lowayu dalam pembangunan tempat

bersejarah pada tahap penyusunan rencana serta anggaran dana
yang dibutuhkan dalam proses pembangunan tempat-tempat
bersejarah tersebut, serta Masyarakat berpartisipasi dengan
memberikan usulan, saran dan kritik melalui pertemuan-
pertemuan yang diadakan.

b. Partisipasi dalam tahap pelaksanaan

Partisipasi pada tahap ini maksudnya adalah pelibatan warga

masyarakat pada tahap pelaksanaan pekerjaan pada proyek

*8 Wawancara dengan pemuda desa Lowayu Mbk Azizah. Pada tanggal 14 Maret 2014. Pukul
14.00 Wib. Di Sendang Banyu Biru
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pembangunan. Masyarakat disini dapat memberikan tenaga,

uang ataupun material/barang serta ide-ide sebagai salah satu

wujud partisipasinya pada pekerjaan tersebut.
c. Partisipasi dalam tahap pemanfaatan

Partisipasi pada tahap ini maksudnya adalah pelibatan seseorang
pada tahap pemanfaatan pada tempat-tempat yang telah
dibangun tersebut. Setelah pembangunan tersebut selesai
dikerjakan. Partisipasi masyarakat pada tahap ini berupa tenaga
dan uang untuk mengoperasikan dan memelihara proyek yang
telah dibangun.

Partisipasi masyarakat sebagai suatu unsur pelaksana
pembangunan pada tempat-tempat bersejarah di desa Lowayu yang
berupa pembangunan pada Sendang Banyu Biru, Gua Poso dan Gua
Padusan tersebut masyarakat harus bertanggung jawab dalam aktifitas
pelaksanaan pembangunan dengan jalan mengerahkan dukungan
tenaga, keterampilan, dana dan fasilitas bagi proyek-proyek
pembangunan yang telah ditetapkan dan menciptakan suasana
kerjasama dalam pembangunan.

Partisipasi yang dilakukan oleh masyarakat desa Lowayu dapat
menjadi alat guna dalam memperoleh informasi mengenai kondisi,
kebutuhan, dan sikap masyarakat, tanpa kehadirannya program
pembangunan pada bangunan tempat-tempat bersejarah akan gagal,

serta masyarakat akan lebih mempercayai program pembangunan jika
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merasa dilibatkan dalam proses persiapan dan perencanaannya, karena
mereka akan mengetahui seluk beluk bentuk pembangunan tersebut
dan akan mempunyai rasa memiliki terhadap hasil dari pembangunan
tersebut tersebut.

Dengan adanya pelibatan warga desa Lowayu dalam proses
pembangunan tempat bersejarah akan mendorong adanya partisipasi
umum di berbagai desa lain karena timbul anggapan bahwa
merupakan suatu hak demokrasi bila masyarakat dilibatkan dalam
pembangunan masyarakat mereka sendiri.

Pada teori Weber yang menjelaskan bahwa tindakan yang
dilakukan dengan mempertimbangkan tujuan dan alat yang digunakan
untuk mencapai tujuan. Sebuah tindakan yang mencerminkan
efektivitas dan efisiensi. ini sudah jelas terlihat bahwa masyarakat
desa Lowayu mempunyai tujuan dan cita-cita yang diinginkan oleh
mereka, sehingga mereka bergegas untuk mencapai suatu tujuan dan
keinginan tersebut.

Dengan adanya suatu tujuan yang ingin dicapai oleh masyarakat
desa Lowayu maka mereka sadar betapa berharganya kegiatan dalam
pembangunan itu harus dilakukan, karena mereka melihat kontribusi
yang dihasilkan dari kegiatan partisipasi mereka tersebut. Karena
tindakan yang melihat alat-alat hanya sekedar pertimbangan dan
perhitungan yang sadar, sebab tujuan yang terkait dengan nilai-nilai

sudah ditentukan.
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Dalam tindakan tradisional Weber ini terdapat pula beberapa
masyarakat desa Lowayu yang ikut berpartisipasi karena sudah
tertanamnya nilai-nilai gotong royong yang sangat erat pada penduduk
desa Lowayu, kebiasaan-kebiasaan gotong royong itulah yang dapat
dengan mudah menarik keikut sertaan masyarakat dalam
pembangunan tempat bersejarah di desa Lowayu. Tindakan yang
dilakukan tersebut berdasarkan kebiasaan tanpa perencanaan, tanpa
refleksi yang sadar. Kebiasaan-kebiasaan yang berasal dari kebiasaan
nenek moyang tersebut atau yang disebut dengan tindakan tradisional
pada masyarakat desa Lowayu bisa mengandung tindakan rasionalitas
berorientasi nilai karena, pada awalnya tindakan tradisional dilakukan
tanpa refleksi sadar atau perencanaan. Tetapi kemudian dilakukan
dengan penuh pertimbangan dan pilihan sadar. Serta tindakan tersebut
mencerminkan suatu keputusan bahwa tradisi-tradisi yang sudah
mapan merupakan cara yang paling baik untuk suatu tujuan-tujuan
lainnya.

Dengan adanya berbagai tindakan tersebut masyarakat desa
Lowayu sadar dengan progres yang baik yang dihasilkan dari adanya
pembangunan tempat bersejarah tersebut, sehingga mereka dengan
mudah melangkah untuk mewujudkan keinginan itu. Karena tindakan
yang dilakukan oleh masyarakat desa Lowayu didominasi oleh
perasaan atau emosi tanpa refleksi intelektual atau perencanaan yang

sadar.
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Pihak dari perangkat desa memiliki peranan yang menonjol
dalam mewujudkan impian masyarakat. Karena dana pembangunan
yang di keluarkan itu tidak sedikit, sehingga pihak dari perangkat desa
berfikir untuk meminta bantuan kepada pusat karena pembangunan
tempat-tempat bersejarah itu nantinya juga bisa berpotensi sebagai
tempat wisata. Sehubungan dengan itu pihak dari pusat juga mengenal
dengan baik kepada masyarakat desa Lowayu serta mengerti pula
keadaan yang terjadi di desa Lowayu.

Basis teori Weber mengenai teori sosial ialah tindakan sosial,
yaitu tindakan yang terkait dan ditujukan kepada orang lain. Dalam
contoh yang sederhana dijelaskan, bahwa jika masyarakat desa
Lowayu berpartisipasi dalam pembangunan tempat bersejarah tanpa
meminta imbalan dari aparatur desa maka ini disebut sebagai tindakan
sosial. Akan tetapi, jika tidak dimaksudkan seperti itu, maka aktivitas
itu tidak disebut sebagai tindakan sosial. Inilah yang kemudian

dimaksud sebagai “ tindakan penuh arti dari individu”.

Manfaat yang Diperoleh Masyarakat Dengan Adanya
Pembangunan Tempat Bersejarah

Dalam suatu pembangunan terdapat suatu tujuan serta manfaat
yang diperoleh dengan adanya suatu pembangunan. Tujuan Umum
Pembangun adalah suatu proyeksi terjauh dari harapan-harapan dan

ide-ide manusia, komponen-komponen dari yang terbaik atau
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masyarakat ideal terbaik yang dapat dibayangkan. Tujuan Khusus
Pembangunan ialah tujuan jangka pendek, pada tujuan jangka pendek
biasanya yang dipilih sebagai tingkat pencapaian sasaran dari suatu
program tertentu. Hal tersebut diungkapkan juga mas Mulyono,
pemuda desa Lowayu, ia beranggapan bahwa:

“Setelah pembangunan banyu biru itu selesai mbak, sampai bisa
lihat sendiri bahwa banyak sekali manfaat-manfaat yang diperoleh,
seperti munculnya usaha warung yang tiap hari ramai pengunjung,
omsetnya kan lumayan besar juga, belum lagi kalau temannya anak-
anak Lowayu yang dari luar desa datang, kalau main ke Lowayu pasti
pengen ke banyu biru, dan alhamdulillah sampai sekarang sudah mulai
di kenal tempatnya....*

Dengan adanya asal usul dari sebagian tempat-tempat bersejarah
yang ada di desa Lowayu serta banyaknya manfaat yang diperoleh
dari adanya tempat-tempat bersejarah yang ada di desa Lowayu seperti
halnya Sendang Banyu Biru yang diyakini dapat menyembuhkan
berbagai penyakit kulit terutama gatal-gatal, serta gua-gua yang
terdapat di desa Lowayu yang nantinya ditujukan untuk wisata religi,
karena di dalam gua tersebut terdapat beberapa petilasan atau makam
yang dikeramatkan. Oleh karena itu masyarakat sekitar berinisiatif
untuk membangun tempat-tempat bersejarah tersebut agar tampak
lebih bersih, tertata dan indah dipandang mata. Mengenai manfaat

pembangunan tempat-tempat bersejarah yang terdapat di desa Lowayu

adalah sebagai berikut:

* Wawancara dengan Pemuda desa Lowayu Mas Mulyono. Pada tanggal 5 Juli 2015, pukul 10.15
WIB di Serambi masjid Nurul Huda Lowayu
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Manfaat di bidang ekonomi.

Pembangunan tempat bersejarah yang terdapat di desa
Lowayu yang nantinya juga ditujukan untuk wisata religi maka
dapat memberikan manfaat terhadap bidang ekonomi antara lain
meningkatnya kesempatan kerja dan usaha, serta meningkatkan
pendapatan masyarakat dan desa. Mengenai hal tersebut dapat
dijelaskan sebagai berikut :

a. Meningkatkan kemampuan kerja dan usaha. Dengan adanya
pembangunan tempat-tempat bersejarah tersebut secara
langsung dan tidak langsung dapat meningkatkan kesempatan
kerja dan usaha seperti halnya munculnya pedagang-pedagang
yang mencoba meraih keuntungan ditempat tersebut, seperti
halnya dibukanya warung-warung serta munculnya para
pedagang kaki lima.

b. Meningkatkan pendapatan masyarakat. Pengeluaran atau
pembelanjaan  para pengunjung akan  meningkatkan
pendapatan dan keuntungan bagi masyarakat setempat.
Manfaat yang dihasilkan dari pembangunan tempat bersejarah

tersebut dapat terfokus pada perbaikan ekonomi masyarakat

sekitar, dengan adanya pembangunan tempat bersejarah yang ada

di desa Lowayu terdapat beberapa manfaat yang baik pada

masyarakat sekitar, salah satunya dalam aspek ekonomi. Dalam



81

aspek ekonomi ini masyarakat dapat mendapatkan penghasilan
tambahan dari adanya pembangunan tempat bersejarah tersebut.
Manfaat terhadap lingkungan

Seperti diketahui bahwa bidang lingkungan hidup merupakan
bidang yang sangat penting dalam kaitannya dengan pembinaan
dan pengembangan produk pada alam dan lingkungannya.
Pencemaran dan pengrusakan lingkungan senantiasa harus
dihindari di dalam pengembangan tempat-tempat bersejarah
melalui pembangunan secara teratur, terencana dan terarah.
Manfaat terhadap bidang politik

Pembangunan yang dilakukan oleh masyarakat desa Lowayu
dapat pula memberi manfaat untuk membina kesatuan dan
persatuan bangsa. Dengan dibangunnya tempat bersejarah yang
terdapat di desa Lowayu akan semakin banyak aparatur desa yang
bekerja sama dengan pemerintah kabupaten dalam pembangunan
tempat bersejarah sehingga interaksi diantara keduanya akan
semakin baik. Dan melalui aktivitas tersebut diharapkan memberi
dampak positif, yaitu masyarakat bisa saling mengenal satu sama
lainnya, lebih dekat dan lebih akrab, serta memahami tradisi adat
istiadat masyarakat masing-masing.
Manfaat terhadap ideologi

Pembangunan tempat bersejarah merupakan alternatif untuk

memupuk dan menanamkan rasa cinta tanah air dan semangat
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pembangunan. Dengan semakin banyaknya dibuka kesempatan
bagi kalangan pengunjung wisata religi, khususnya pada khalayak
remaja diharapkan mereka akan memahami dan menghayati
fungsi dan peranan mereka sebagai generasi penerus agar mereka
dapat menjaga serta melestarikan tempat-tempat bersejarah yang
ada di desa Lowayu.

Semua manfaat yang diperoleh dari adanya pembangunan tempat
bersejarah tersebut nantinya akan dapat menjadikan desa Lowayu
menjadi desa yang lebih berkembang lagi. Seperti yang dijelaskan
oleh Lilik Afnani bahwa :

“Semua manfaat yang di peroleh itu memang baik mbk, tapi yang
paling utama ya biar di mata masyarakat luar itu desa Lowayu menjadi
desa yang lebih berkembang, tetapi jangan lupa juga dengan
pemeliharaannya mbk, biar tempat-tempat seperti itu biar terliat
kebersihan serta keasriannya.....

Tindakan yang dilakukan masyarakat dalam mewujudkan suatu
pembangunan ini tidak terlepas dari keterlibatan dan kesadaran
masyarakat itu sendiri.

Tindakan-tindakan yang terjadi pada masyarakat desa Lowayu
tersebut merupakan suatu tindakan rasional yang dapat bermanfaat
serta dapat memberikan suatu kontribusi yang positif yang dihasilkan
dari pembangunan tempat-tempat bersejarah di desa Lowayu serta

banyaknya masyarakat yang ikut serta. Seperti halnya yang dijelaskan

oleh pemuda desa Atho’illah bahwa:

%0 Wawancara dengan Warga Desa Lilik Afnani, pada tanggal 20 juli 2015 pukul 08.00 di Banyu
Biru
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“Dalam menuntaskan pembangunan yang sudah ada di Banyu
Biru khususnya warga masyarakat ikut bergotong royong dalam
perbaikan pembangunan ini mbk, baik itu yang muda dan yang tua
membagi tugas masing-masing dalam melakukan pekerjaan itu.....>

Dengan adanya suatu tindakan yang rasionalitas pada warga
desa Lowayu maka akan mempermudah kegiatan pembangunan yang
dilakukan masyarakat desa Lowayu agar menjadi semakin terarah dan
mempercepat pengerjaan dalam pembangunan.

Dampak positif yang di dapat dari pembangunan tempat-tempat
bersejarah terjarah tersebut tidak hanya ditujukan pada diri masing-
masing individu saja, melain untuk kesejahteraan bersama serta
kesejahteraan desa.

Weber memperkenalkan suatu metode dengan istilah verstehen,
yaitu suatu metode yang digunakan untuk memahami tindakan
manusia melalui pemahaman melalui subjektif individu. Dan semua
tindakan yang dilakukan olenh masyarakat desa Lowayu dalam
mewujudkan keinginan bersama itu dapat menjadi progres yang baik
bagi perkembangan desa Lowayu yang dilakukan tanpa paksaan
melainkan pada tindakan rasional dari masing-masing individu.
Seperti halnya yang dijelaskan oleh mas Mulyono bahwa:

“Sekarang di Banyu Biru kita ini sudah banyak pengunjungnya,
bagaimana kalau seandainya pembangunan Gua-Gua itu sudah

rampung dikerjakan,.nmm pasti bakalan tambah terkenal desaku
ini,dan pendapatan yang dihasilkan pun pasti bakalan banyak...*

°! Wawancara dengan Pemuda Desa Atho’illah, pada tanggal 22 juli 2015 pukul 09.00 di Banyu
Biru

52 Wawancara dengan Pemuda desa Lowayu Mas Mulyono. Pada tanggal 5 Juli 2015, pukul 10.15
WIB di Serambi masjid Nurul Huda Lowayu
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Dengan adanya Pelibatan masyarakat sejak awal dalam kegiatan
pembangunan tempat bersejarah yang terdapat di desa Lowayu
memungkinkan masyarakat agar memiliki kesempatan belajar lebih
banyak Serta akan mengetahui banyak informasi dan penjelasan
secara langsung tentang pentingnya partisipasi masyakat dalam
pembangunan tempat bersejarah.

Karena mereka memahami tentang pentingnya pemanfaatan
tempat-tempat yang kini dibangun tersebut, baik yang dimanfaatkan
dalam bentuk pelestarian juga dapat bermanfaat untuk tempat-tempat
refreshing bagi penduduk sekitar bahkan sekarang sudah banyak
penduduk luar desa Lowayu yang berkunjung hanya untuk melihat
indahnya tempat-tempat yang sudah dikelola oleh masyarakat Lowayu
tersebut. Berikut adalah gambar dari tempat yang sering dikunjungi

oleh penduduk sekitar.

Gambar 3.5 salah satu informan yang sedang berkunjung ke

sendang banyu biru.
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Menurut Weber, perilaku manusia yang merupakan perilaku
sosial harus mempunyai tujuan tertentu, yang terwujud dengan jelas.
Artinya, perilaku itu harus mempunyai arti bagi pihak-pihak yang
terlibat, yang kemudian berorientasi terhadap perilaku yang sama
pihak lain.>® Dalam perilaku yang dilakukan oleh masyarakat desa
Lowayu mempunyai tujuan dan harapan yang diimpikan oleh seluruh
masyarakat desa Lowayu, maka dengan suka rela mereka merencakan

pembangunan tempat bersejarah di desa tersebut.

53 Soerjono Soekanto. Mengenal Tujuh Tokoh Sosiologi. (Jakarta: RajaGrafindo Persada.2002).9



